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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Skema penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2: Diagram alir sterilisasi alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peralatan kultur disiapkan lalu dicuci dengan detergen seperti botol 

kultur,cawan petri, gunting, pinset, dan alat-alat lainnya. 

 

Peralatan tersebut dibilas di bawah air mengalir hingga bersih dan 

ditiriskan pada rak botol. 

 

Cawan petri, gunting dan pinset  dibungkus dengan menggunakan kertas 

bekas (kecuali botol kultur). 

 

Alat-alat tersebut (botol kultur, cawan petri, gunting dan pinset  ) 

disterilisasi dengan autoklaf selama 20-30 menit dengan suhu 121oC. 

. 
 

Botol kultur, cawan petri, gunting dan pinset  dikeluarkan dari autoklaf dan 

disimpan di tempat yang steril. 

 

Alat siap di gunakan 



 

Lampiran 3: Diagram alir sterilisasi media 

 

 

Lampiran 2. Diagram Alir Sterilisasi Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media dituang dalam botol kultur, ditutup rapat dengan menggunakan 

aluminium foil yang steril hingga rapat  

 

Media sterilisasi dengan menggunakan autoklaf selama 20- 30 menit 

dengan suhu 121oC. 

 

Media di angkat dari autoklaf, dan disimpan pada rak media dengan posisi 

yang datar agar media padat dengan baik. 

Media sterilisasi dengan menggunakan autoklaf selama 20- 30 menit 

dengan suhu 121oC. 

 

 

Setelah media padat, media siap digunakan. 



 

Lampiran 4:  Diagram alir pembuatan larutan stok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5: Skema Pembuatan Stok  larutan Media MS: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sukmadjaja, 2014) 

 

 

 

 

Menimbang bahan-bahan kimia dengan menggunakan neraca analitik. 

 

Melarutkan bahan-bahan kimia tersebut dengan menggunakan aquadest 

dan magnetic stirrer hingga homogen. 

 

Larutan stok diberi label dan disimpan dalam lemari pendingin 

Stok Makro MS (50 mL/l) 

Stok Mikro MS (10 mL/l) 

Stok Mikro/Stok Fe  (10 mL/l) 

Myo-Inositol ( 10 mL/l) 

Vitamin MS (1 mL/l) 

Masukkan ke dalam beaker 

glass 1000 mL 

 

Tambahkan aquadest hingga 

mencapai volume 1000 mL 

 

Setelah itu ditutup 

menggunakan aluminium foil, 

lalu disimpan di lemari 

pendingin 



 

Lampiran 6: Skema Pembuatan Larutan BAP 100 ml. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7: Skema Pembuatan Larutan NAA 100 ml. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAP 0,1 gr di timbang menggunakan neraca analitik 

 

Di masukkan kedalam gelas beaker 

 

Di tambahkan NaOH beberapa tetes untuk melarutkan serbuk BAP. 

 

Di aduk menggunakan batang pengaduk hingga tidak nampak serbuk 

BAP. 

 

Kemusian tambahkan Aquadest hingga mencapai 100 ml. 

NAA 0,1 gr di timbang menggunakan neraca analitik 

Di masukkan kedalam gelas beaker 

 

 

Di tambahkan Etanol beberapa tetes untuk melarutkan serbuk NAA. 

 

Di aduk menggunakan batang pengaduk hingga tidak nampak serbuk 

NAA. 

 

Kemusian tambahkan Aquadest hingga mencapai 100 ml. 



 

Lampiran 8: Skema Pembuatan Larutan Penelitian (750 ml/ Perlakuan)

A. Pembuatan media K0 (MS/ 

Kontrol) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

B. Pembuatan media K1 (BAP 2 

ml/L) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. BAP : 1,5 ml 

C. Pembuatan media K2 (BAP 4 

ml/L) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. BAP  : 3 ml 

D. Pembuatan media K3 (NAA 2 

ml/L) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. NAA  : 1,5 ml 

E. Pembuatan media K4 (NAA 4 

ml/L) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. NAA  : 3 ml 

 

 

F. Pembuatan media K5 (BAP 2 

+ NAA 2 ml/L) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. BAP  : 1,5 ml 

5. NAA : 1,5 ml 

G. Pembuatan media K1 (BAP 2 

+ NAA 5 ml/L) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. BAP  : 1,5 ml 

5. NAA : 3 ml 

H. Pembuatan media K1 (BAP 

4+ NAA 2 ml/L) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. BAP  : 3 ml 

5. NAA : 1,5 ml  

I. Pembuatan media K1 (BAP 

4+ NAA 4 ml/L) 

1. Gula : 22,5 gr 

2. Agar-agar : 5,25 gr 

3. MS : 60,75 ml 

4. BAP  : 3 ml 

5. NAA : 3 ml  

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 9:  Pembuatan Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Proses Pembuatan Media: (A) Menyiapkan MS, BAP, dan 

NAA; (B)(C) Komposisi media diambil menggunakan spoid sesuai ml 

(Lampiran 9); (D) Setelah di ukur, dimasukkan pula agar-agar dan gula di 

dalam beaker glass,. Kemudian ditambahkan aquades hingga 750 ml.; (E) 

Dimasak hingga mendidih; (F) Diukur PH; (G) Dituang di dalam botol; (H) 

Disterilkan menggunakan autoklaf;  

 

A B 

C D E 

F G H 



 

Lampiran 10: Proses Multipikasi dan penanaman Eksplan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Proses Multipikasi dan penanaman Eksplan: (A) 

Menyiapkan media di rak botol; (B)-(D) Memasukkan boto media, alat 

A B C 

D E F 

G H I 



 

tanam dan eksplan ke dalam LAFC; (E)-(H) Proses penanaman (I) 

Menyusun botol yang berisi tanaman penelitian di dalam rak. 

 

Lampiran 11: Hasil penelitian Induksi Tunas Tanaman Chrysanthemum 
var. Kineta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K0

0 

K2 K1 

K5 K4

0 

K3

0 

K8

0 

K7 K6 



 

Dokumentasi Induksi Tunas Tanaman Chrysanthemum var. Kineta: 

(K0) Kontrol (Media MS); (K1) BAP 2 ml/L; (K2) BAP 4 ml/L; (K3) NAA 2 

ml/L; (K4) NAA 4 ml/L; (K5) BAP 2 ml/L + NAA 2 ml/L; (K6) BAP 2 ml/L+ 

NAA 4 ml/L; (K7) BAP 4 ml/L + NAA 2 ml/L dan (K8) BAP 4 mg/l + NAA 4 

mg/l. 

Lampiran 12: Hasil penelitian Induksi Akar Tanaman Chrysanthemum var.       

Kineta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Induksi Akar Tanaman Chrysanthemum var. Kineta: (K0) 

Kontrol (Media MS); (K1) BAP 2 ml/L; (K2) BAP 4 ml/L; (K3) NAA 2 ml/L; 

(K4) NAA 4 ml/L; (K5) BAP 2 ml/L + NAA 2 ml/L; (K6) BAP 2 ml/L+ NAA 4 

ml/L; (K7) BAP 4 ml/L + NAA 2 ml/L dan (K8) BAP 4 mg/l + NAA 4 mg/l. 

K0

0 

K2 K1 

K3

0 

K4 K5 

K8

0 

K7 K6 



 

Lampiran 13: Hasil Uji ANOVA dan Uji Lanjut DMRT 5 %  Chrysanthemum 

var. Kineta 

1. Tinggi tanaman: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jumlah daun: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3. Jumlah tunas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Jumlah akar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 14: Hasil penelitian Induksi Tunas Tanaman Chrysanthemum 

var. Puma putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Induksi Tunas Tanaman Chrysanthemum var. Puma 

putih: (K0) Kontrol (Media MS); (K1) BAP 2 ml/L; (K2) BAP 4 ml/L; (K3) 

NAA 2 ml/L; (K4) NAA 4 ml/L; (K5) BAP 2 ml/L + NAA 2 ml/L; (K6) BAP 2 

K0

0 

K2 K1 

K5 K4

0 

K3

0 

K8

0 

K7 K6 



 

ml/L+ NAA 4 ml/L; (K7) BAP 4 ml/L + NAA 2 ml/L dan (K8) BAP 4 mg/l + 

NAA 4 mg/l. 

Lampiran 15: Hasil penelitian Induksi Akar Tanaman Chrysanthemum var.        

Puma putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Induksi Akar Tanaman Chrysanthemum var. Puma putih: 

(K0) Kontrol (Media MS); (K1) BAP 2 ml/L; (K2) BAP 4 ml/L; (K3) NAA 2 

ml/L; (K4) NAA 4 ml/L; (K5) BAP 2 ml/L + NAA 2 ml/L; (K6) BAP 2 ml/L+ 

NAA 4 ml/L; (K7) BAP 4 ml/L + NAA 2 ml/L dan (K8) BAP 4 mg/l + NAA 4 

mg/l. 

 

 

K0

0 

K2 K1 

K5 K3

0 

K4 

K8

0 

K7 K6 



 

Lampiran 16: Hasil Uji ANOVA dan Uji Lanjut DMRT 5 %  Chrysanthemum 
                        var. Puma putih 
 
1. Tinggi tanaman: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jumlah daun: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3. Jumlah tunas: 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Jumlah akar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 17: Hasil penelitian Induksi Tunas Tanaman Chrysanthemum 

var. Sabiya agrihorti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Induksi Tunas Tanaman Chrysanthemum var. Sabiya 

agrihorti : (K0) Kontrol (Media MS); (K1) BAP 2 ml/L; (K2) BAP 4 ml/L; (K3) 

NAA 2 ml/L; (K4) NAA 4 ml/L; (K5) BAP 2 ml/L + NAA 2 ml/L; (K6) BAP 2 

K0

0 

K2 K1 

K5 K4

0 

K3

0 

K8

0 

K7 K6 

K3 K4 K5 

K6 K7 K8 



 

ml/L+ NAA 4 ml/L; (K7) BAP 4 ml/L + NAA 2 ml/L dan (K8) BAP 4 mg/l + 

NAA 4 mg/l. 

Lampiran 18: Hasil penelitian Induksi Akar Tanaman Chrysanthemum var. 

Sabiya agrihorti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Induksi Akar Tanaman Chrysanthemum var. Sabiya 

agrihorti: (K0) Kontrol (Media MS); (K1) BAP 2 ml/L; (K2) BAP 4 ml/L; (K3) 

NAA 2 ml/L; (K4) NAA 4 ml/L; (K5) BAP 2 ml/L + NAA 2 ml/L; (K6) BAP 2 

ml/L+ NAA 4 ml/L; (K7) BAP 4 ml/L + NAA 2 ml/L dan (K8) BAP 4 mg/l + 

NAA 4 mg/l. 

K0

0 

K2 K1 

K5 K3

0 

K4 

K8

0 

K7 K6 



 

Lampiran 19: Hasil Uji ANOVA dan Uji Lanjut DMRT 5 % Chrysanthemum  

var. Kineta 

1. Tinggi tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jumlah daun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3. Jumlah tunas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Jumlah akar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 20: Proses Aklimatisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Proses Aklimatisasi : (A) Menyiapkan hasil multipikasi; (B) 

Menyiapkan alat dan membuka penutup botol; (C) Memotong eksplan 2-3 

cm, jika ada akar dihilangkan akarnya (D) Menyiapkan bak plastik yang 

B C A 

G 

E D F 



 

telah di lubang; (E) Masukkan arang sekam di bak plastik yang sudah diberi 

label, lalu dilubangi 1-2 cm untuk menanam eksplan; (F) Menanam eksplan 

sesuai perlakuan; (G) Setelah itu bak plastik di tutup atau di sungkup 

menggunakan plastik bening 5-7 hari setelah tanam.  

Lampiran 21: Hasil  Aklimatisasi setelah 4-MST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Hasil  Aklimatisasi setelah 4-MST: (A) Chrysanthemum 

var. Kineta; (B)  Chrysanthemum var. Puma putih; dan  (C) Chrysanthemum 

var. Sabiya agrihorti. 

 

 

A B 
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Lampiran 22: Proses pengamatan Aklimatisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Proses pengamatan Aklimatisasi : (A) Pengukuran tinggi 

tanaman; (B) Pengukuran  Jumlah daun dan tunas; (C)  Pengukuran 

pangkal akar; dan (D) Pengukuran jumlah akar. 

 

 

 

 

 

 

 

B A 

D C 



 

Lampiran 23: Hasil pengamatan Aklimatisasi Krisan (Chrysanthemum. sp)  

1. Tinggi tanaman (cm) 

No Perlakuan U 

Kineta Puma putih 
Sabiya 

agrihorti 

Minggu 

awal 

Minggu 

akhir 

Minggu 

awal 

Minggu 

akhir 

Minggu 

awal 

Minggu 

akhir 

1 MS 

1 2.10 5.70 3.60 7.00 3.60 5.00 

2 1.90 7.20 3.10 6.00 3.10 6.50 

3 2.10 6.30 3.70 6.80 3.70 7.00 

4 3.00 5.50 3.30 7.70 3.30 8.00 

5 2.00 6.70 3.50 8.00 3.50 5.00 

Rata-

rata 
2.22 6.28 3.44 7.10 3.44 6.30 

2 
BAP 2 

mg/L 

1 2.50 8.10 2.30 7.50 2.30 8.00 

2 2.10 7.40 2.20 8.90 2.20 9.20 

3 2.10 7.60 2.50 9.20 2.50 6.00 

4 3.00 6.70 3.50 8.10 3.50 10.00 

5 2.80 5.90 2.30 8.70 2.30 7.50 

Rata-

rata 
2.50 7.14 2.56 8.48 2.56 8.14 

3 
BAP 4 

mg/L 

1 2.50 7.80 3.00 6.50 3.00 7.30 

2 2.50 6.40 3.00 6.80 3.00 6.40 

3 2.00 5.70 2.40 7.40 2.40 8.50 

4 2.10 8.20 2.00 8.10 2.00 7.80 

5 1.70 5.80 2.50 7.50 2.50 8.00 

Rata-

rata 
2.16 6.78 2.58 7.26 2.58 7.60 

4 
NAA 2 

mg/L 

1 3.10 8.00 3.30 10.00 3.30 10.00 

2 2.10 7.60 3.20 9.50 3.20 8.20 

3 2.00 8.10 3.80 9.20 3.80 9.30 

4 2.20 8.30 2.80 8.60 2.80 8.20 



 

5 2.10 7.80 3.50 8.90 3.50 10.00 

Rata-

rata 
2.30 7.96 3.32 9.24 3.32 9.14 

5 
NAA 4 

mg/L 

1 2.60 6.40 3.10 5.50 3.10 7.60 

2 2.30 4.70 3.10 6.00 3.10 7.00 

3 2.20 7.50 2.60 6.50 2.60 5.30 

4 2.00 8.00 4.00 7.10 4.00 5.50 

5 2.60 6.70 2.40 5.90 2.40 6.90 

Rata-

rata 
2.34 6.66 3.04 6.20 3.04 6.46 

6 

BAP 2+ 

NAA 2 

mg/L 

1 2.00 6.10 2.70 5.70 2.70 6.20 

2 2.60 7.00 2.90 6.40 2.90 8.10 

3 2.00 8.00 2.70 9.20 2.70 5.80 

4 3.00 5.70 2.60 7.40 2.60 7.30 

5 3.00 5.80 4.00 8.10 4.00 6.50 

Rata-

rata 
2.52 6.52 2.98 7.36 2.98 6.78 

7 

BAP 2+ 

NAA 4 

mg/L 

1 2.70 5.90 2.60 5.10 2.60 7.50 

2 2.50 7.40 2.60 8.00 2.60 8.00 

3 2.50 8.00 2.40 7.50 2.40 5.00 

4 2.30 6.70 3.00 6.00 3.00 5.50 

5 2.90 7.00 2.20 5.90 2.20 6.00 

Rata-

rata 
2.58 7.00 2.56 6.50 2.56 6.40 

8 

BAP 4+ 

NAA 2 

mg/L 

1 2.50 6.00 3.90 7.10 3.90 5.60 

2 2.30 5.40 4.10 7.80 4.10 7.20 

3 2.50 7.10 2.80 6.40 2.80 7.70 

4 2.50 6.50 2.50 5.70 2.50 5.80 

5 2.70 7.20 2.60 8.20 2.60 6.50 

Rata-

rata 
2.50 6.44 3.18 7.04 3.18 6.56 

9 1 2.80 6.40 3.10 7.80 3.10 5.40 



 

BAP 4+ 

NAA 4 

mg/L 

2 2.90 7.30 2.50 5.40 2.50 5.90 

3 2.50 5.10 2.80 7.20 2.80 7.30 

4 2.50 5.40 2.50 6.80 2.50 8.10 

5 2.60 7.30 1.60 6.60 1.60 6.40 

Rata-

rata 
2.66 6.30 2.50 6.76 2.50 6.62 

 

2. Jumlah Daun (helai) 

No Perlakuan U 

Kineta Puma putih Sabiya agrihorti 

Minggu 

awal 

Minggu 

akhir 

Minggu 

awal 

Minggu 

akhir 

Minggu 

awal 

Minggu 

akhir 

1 MS 

1 3.00 6.00 2.00 6.00 2.00 6.00 

2 2.00 5.00 3.00 8.00 3.00 9.00 

3 3.00 4.00 3.00 7.00 3.00 7.00 

4 3.00 5.00 4.00 10.00 4.00 8.00 

5 3.00 8.00 2.00 9.00 2.00 7.00 

Rata-

rata 
2.80 5.60 2.80 8.00 2.80 7.40 

2 
BAP 2 

mg/L 

1 2.00 9.00 3.00 11.00 3.00 10.00 

2 2.00 8.00 1.00 9.00 1.00 9.00 

3 2.00 7.00 1.00 8.00 1.00 8.00 

4 2.00 9.00 3.00 10.00 3.00 7.00 

5 2.00 6.00 2.00 9.00 2.00 9.00 

Rata-

rata 
2.00 7.80 2.00 9.40 2.00 8.60 

3 
BAP 4 

mg/L 

1 2.00 8.00 3.00 9.00 3.00 6.00 

2 4.00 7.00 2.00 6.00 2.00 6.00 

3 3.00 6.00 0.00 7.00 0.00 7.00 

4 2.00 6.00 1.00 10.00 1.00 10.00 

5 2.00 5.00 1.00 8.00 1.00 6.00 

Rata-

rata 
2.60 6.40 1.40 8.00 1.40 7.00 



 

4 
NAA 2 

mg/L 

1 2.00 6.00 1.00 5.00 1.00 7.00 

2 5.00 8.00 1.00 7.00 1.00 7.00 

3 2.00 7.00 1.00 9.00 1.00 5.00 

4 2.00 6.00 3.00 6.00 3.00 9.00 

5 3.00 5.00 3.00 5.00 3.00 6.00 

Rata-

rata 
2.80 6.40 1.80 6.40 1.80 6.80 

5 
NAA 4 

mg/L 

1 2.00 7.00 3.00 8.00 3.00 7.00 

2 3.00 7.00 3.00 7.00 3.00 8.00 

3 3.00 6.00 2.00 10.00 2.00 11.00 

4 1.00 9.00 5.00 9.00 5.00 6.00 

5 4.00 6.00 3.00 9.00 3.00 8.00 

Rata-

rata 
2.60 7.00 3.20 8.60 3.20 8.00 

6 
BAP 2+ 

NAA 2 

mg/L 

1 3.00 8.00 3.00 7.00 3.00 7.00 

2 1.00 7.00 1.00 9.00 1.00 8.00 

3 2.00 6.00 1.00 9.00 1.00 7.00 

4 1.00 7.00 3.00 7.00 3.00 6.00 

5 2.00 6.00 2.00 6.00 2.00 9.00 

Rata-

rata 
1.80 6.80 2.00 7.60 2.00 7.40 

7 
BAP 2+ 

NAA 4 

mg/L 

1 2.00 6.00 3.00 7.00 3.00 6.00 

2 1.00 6.00 3.00 10.00 3.00 7.00 

3 3.00 7.00 0.00 9.00 0.00 6.00 

4 2.00 8.00 1.00 8.00 1.00 9.00 

5 1.00 7.00 4.00 7.00 4.00 8.00 

Rata-

rata 
1.80 6.80 2.20 8.20 2.20 7.20 

8 
BAP 4+ 

NAA 2 

mg/L 

1 4.00 7.00 1.00 8.00 1.00 9.00 

2 3.00 8.00 1.00 6.00 1.00 7.00 

3 4.00 7.00 3.00 9.00 3.00 8.00 



 

4 2.00 6.00 3.00 7.00 3.00 9.00 

5 1.00 6.00 4.00 9.00 4.00 6.00 

Rata-

rata 
2.80 6.80 2.40 7.80 2.40 7.80 

9 
BAP 4+ 

NAA 4 

mg/L 

1 2.00 7.00 2.00 9.00 2.00 6.00 

2 5.00 8.00 1.00 7.00 1.00 7.00 

3 3.00 8.00 5.00 8.00 5.00 8.00 

4 2.00 6.00 1.00 6.00 1.00 8.00 

5 3.00 6.00 4.00 5.00 4.00 9.00 

Rata-

rata 
3.00 7.00 2.60 7.00 2.60 7.60 

 

3. Jumlah Tunas (buah) 

No Perlakuan U 

Kineta Puma putih Sabiya agrihorti 

Minggu 

awal 

Minggu 

akhir 

Minggu 

awal 

Minggu 

akhir 

Minggu 

awal 

Minggu 

akhir 

1 MS 

1 1.00 4.00 1.00 4.00 1.00 3.00 

2 2.00 3.00 1.00 3.00 1.00 3.00 

3 1.00 2.00 2.00 3.00 2.00 3.00 

4 1.00 2.00 3.00 5.00 3.00 4.00 

5 1.00 1.00 2.00 3.00 2.00 2.00 

Rata-

rata 
1.20 2.40 1.80 3.60 1.80 3.00 

2 
BAP 2 

mg/L 

1 2.00 3.00 1.00 5.00 1.00 7.00 

2 1.00 4.00 2.00 4.00 2.00 4.00 

3 3.00 3.00 1.00 3.00 1.00 6.00 

4 0.00 2.00 2.00 5.00 2.00 8.00 

5 2.00 4.00 1.00 6.00 1.00 3.00 

Rata-

rata 
1.60 3.20 1.40 4.60 1.40 5.60 

3 
BAP 4 

mg/L 

1 2.00 1.00 1.00 6.00 1.00 3.00 

2 2.00 4.00 2.00 4.00 2.00 4.00 



 

3 2.00 2.00 1.00 4.00 1.00 5.00 

4 2.00 2.00 1.00 3.00 1.00 3.00 

5 2.00 3.00 2.00 5.00 2.00 3.00 

Rata-

rata 
2.00 2.40 1.40 4.40 1.40 3.60 

4 
NAA 2 

mg/L 

1 0.00 3.00 2.00 3.00 2.00 4.00 

2 1.00 3.00 1.00 4.00 1.00 2.00 

3 2.00 1.00 3.00 5.00 3.00 2.00 

4 1.00 2.00 1.00 4.00 1.00 3.00 

5 0.00 3.00 1.00 4.00 1.00 2.00 

Rata-

rata 
0.80 2.40 1.60 4.00 1.60 2.60 

5 
NAA 4 

mg/L 

1 1.00 1.00 1.00 4.00 1.00 3.00 

2 1.00 1.00 2.00 3.00 2.00 2.00 

3 1.00 3.00 1.00 5.00 1.00 2.00 

4 1.00 2.00 1.00 4.00 1.00 4.00 

5 1.00 3.00 0.00 5.00 0.00 3.00 

Rata-

rata 
1.00 2.00 1.00 4.20 1.00 2.80 

6 
BAP 2+ 

NAA 2 

mg/L 

1 0.00 4.00 1.00 5.00 1.00 2.00 

2 1.00 3.00 1.00 5.00 1.00 2.00 

3 1.00 2.00 1.00 4.00 1.00 3.00 

4 2.00 1.00 1.00 3.00 1.00 2.00 

5 1.00 3.00 1.00 5.00 1.00 3.00 

Rata-

rata 
1.00 2.60 1.00 4.40 1.00 2.40 

7 
BAP 2+ 

NAA 4 

mg/L 

1 1.00 3.00 1.00 3.00 1.00 2.00 

2 1.00 3.00 1.00 3.00 1.00 3.00 

3 1.00 4.00 1.00 4.00 1.00 4.00 

4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 4.00 

5 2.00 1.00 1.00 5.00 1.00 3.00 



 

Rata-

rata 
1.20 2.40 1.00 3.60 1.00 3.20 

8 
BAP 4+ 

NAA 2 

mg/L 

1 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 4.00 

2 2.00 2.00 1.00 5.00 1.00 2.00 

3 1.00 3.00 1.00 3.00 1.00 3.00 

4 2.00 3.00 3.00 5.00 3.00 3.00 

5 1.00 2.00 1.00 4.00 1.00 4.00 

Rata-

rata 
1.40 2.20 1.40 4.00 1.40 3.20 

9 
BAP 4+ 

NAA 4 

mg/L 

1 1.00 2.00 0.00 4.00 0.00 4.00 

2 2.00 3.00 1.00 5.00 1.00 2.00 

3 0.00 2.00 1.00 4.00 1.00 2.00 

4 1.00 2.00 1.00 3.00 1.00 3.00 

5 0.00 1.00 1.00 3.00 1.00 4.00 

Rata-

rata 
0.80 2.00 0.80 3.80 0.80 3.00 

 

 

4. Jumlah Akar (buah) 

No Perlakuan U 

Kineta Puma putih Sabiya agrihorti 

Minggu 

awal 

Minggu 

akhir 

Minggu 

awal 

Minggu 

akhir 

Minggu 

awal 

Minggu 

akhir 

1 MS 

1 0.00 17.00 0.00 17.00 0.00 16.00 

2 0.00 24.00 0.00 19.00 0.00 21.00 

3 0.00 20.00 0.00 22.00 0.00 23.00 

4 0.00 16.00 0.00 17.00 0.00 20.00 

5 0.00 21.00 0.00 25.00 0.00 30.00 

Rata-

rata 
0.00 19.60 0.00 20.00 0.00 22.00 

2 
BAP 2 

mg/L 

1 0.00 20.00 0.00 20.00 0.00 24.00 

2 0.00 21.00 0.00 15.00 0.00 28.00 

3 0.00 19.00 0.00 21.00 0.00 21.00 



 

4 0.00 20.00 0.00 27.00 0.00 19.00 

5 0.00 24.00 0.00 23.00 0.00 22.00 

Rata-

rata 
0.00 20.80 0.00 21.20 0.00 22.80 

3 
BAP 4 

mg/L 

1 0.00 21.00 0.00 20.00 0.00 15.00 

2 0.00 16.00 0.00 15.00 0.00 17.00 

3 0.00 19.00 0.00 24.00 0.00 12.00 

4 0.00 23.00 0.00 18.00 0.00 29.00 

5 0.00 18.00 0.00 13.00 0.00 15.00 

Rata-

rata 
0.00 19.40 0.00 18.00 0.00 17.60 

4 
NAA 2 

mg/L 

1 0.00 17.00 0.00 25.00 0.00 23.00 

2 0.00 21.00 0.00 19.00 0.00 24.00 

3 0.00 20.00 0.00 30.00 0.00 21.00 

4 0.00 16.00 0.00 28.00 0.00 31.00 

5 0.00 15.00 0.00 20.00 0.00 28.00 

Rata-

rata 
0.00 17.80 0.00 24.40 0.00 25.40 

5 
NAA 4 

mg/L 

1 0.00 28.00 0.00 29.00 0.00 32.00 

2 0.00 24.00 0.00 23.00 0.00 29.00 

3 0.00 19.00 0.00 29.00 0.00 30.00 

4 0.00 26.00 0.00 35.00 0.00 15.00 

5 0.00 20.00 0.00 18.00 0.00 27.00 

Rata-

rata 
0.00 23.40 0.00 26.80 0.00 26.60 

6 
BAP 2+ 

NAA 2 

mg/L 

1 0.00 15.00 0.00 21.00 0.00 16.00 

2 0.00 17.00 0.00 25.00 0.00 20.00 

3 0.00 20.00 0.00 17.00 0.00 19.00 

4 0.00 22.00 0.00 19.00 0.00 26.00 

5 0.00 18.00 0.00 30.00 0.00 17.00 

Rata-

rata 
0.00 18.40 0.00 22.40 0.00 19.60 



 

7 
BAP 2+ 

NAA 4 

mg/L 

1 0.00 18.00 0.00 16.00 0.00 17.00 

2 0.00 21.00 0.00 26.00 0.00 19.00 

3 0.00 19.00 0.00 27.00 0.00 25.00 

4 0.00 17.00 0.00 18.00 0.00 20.00 

5 0.00 16.00 0.00 19.00 0.00 30.00 

Rata-

rata 
0.00 18.20 0.00 21.20 0.00 22.20 

8 
BAP 4+ 

NAA 2 

mg/L 

1 0.00 19.00 0.00 30.00 0.00 29.00 

2 0.00 22.00 0.00 17.00 0.00 19.00 

3 0.00 16.00 0.00 24.00 0.00 16.00 

4 0.00 15.00 0.00 19.00 0.00 18.00 

5 0.00 23.00 0.00 23.00 0.00 18.00 

Rata-

rata 
0.00 19.00 0.00 22.60 0.00 20.00 

9 
BAP 4+ 

NAA 4 

mg/L 

1 0.00 20.00 0.00 20.00 0.00 17.00 

2 0.00 22.00 0.00 25.00 0.00 19.00 

3 0.00 18.00 0.00 16.00 0.00 15.00 

4 0.00 16.00 0.00 29.00 0.00 24.00 

5 0.00 20.00 0.00 18.00 0.00 22.00 

Rata-

rata 
0.00 19.20 0.00 21.60 0.00 19.40 

 

5. Panjang akar (cm) 

No Perlakuan U 

Kineta Puma putih Sabiya agrihorti 

Minggu 

awal 

Minggu 

akhir 

Minggu 

awal 

Minggu 

akhir 

Minggu 

awal 

Minggu 

akhir 

1 MS 

1 0.00 4.90 0.00 5.60 0.00 6.10 

2 0.00 5.20 0.00 7.10 0.00 5.50 

3 0.00 6.30 0.00 6.70 0.00 8.00 

4 0.00 4.40 0.00 8.00 0.00 5.00 

5 0.00 6.50 0.00 7.90 0.00 7.50 



 

Rata-

rata 
0.00 5.46 0.00 7.06 0.00 6.42 

2 
BAP 2 

mg/L 

1 0.00 4.80 0.00 7.20 0.00 4.50 

2 0.00 5.30 0.00 6.70 0.00 5.00 

3 0.00 6.40 0.00 7.00 0.00 4.20 

4 0.00 5.70 0.00 8.00 0.00 6.00 

5 0.00 7.00 0.00 9.00 0.00 7.00 

Rata-

rata 
0.00 5.84 0.00 7.58 0.00 5.34 

3 
BAP 4 

mg/L 

1 0.00 7.10 0.00 5.50 0.00 5.30 

2 0.00 6.60 0.00 9.00 0.00 7.00 

3 0.00 6.40 0.00 7.50 0.00 6.40 

4 0.00 5.40 0.00 8.00 0.00 8.20 

5 0.00 5.30 0.00 6.00 0.00 5.90 

Rata-

rata 
0.00 6.16 0.00 7.20 0.00 6.56 

4 
NAA 2 

mg/L 

1 0.00 5.40 0.00 6.50 0.00 11.50 

2 0.00 7.30 0.00 7.20 0.00 7.10 

3 0.00 8.20 0.00 9.50 0.00 6.70 

4 0.00 6.40 0.00 11.00 0.00 7.20 

5 0.00 7.30 0.00 8.10 0.00 7.60 

Rata-

rata 
0.00 6.92 0.00 8.46 0.00 8.02 

5 
NAA 4 

mg/L 

1 0.00 7.80 0.00 10.30 0.00 8.50 

2 0.00 7.90 0.00 8.20 0.00 7.40 

3 0.00 6.80 0.00 8.40 0.00 7.90 

4 0.00 6.40 0.00 7.90 0.00 7.00 

5 0.00 7.00 0.00 11.00 0.00 10.50 

Rata-

rata 
0.00 7.18 0.00 9.16 0.00 8.26 

6 
1 0.00 5.40 0.00 5.50 0.00 7.50 

2 0.00 6.20 0.00 7.90 0.00 5.40 



 

BAP 2+ 

NAA 2 

mg/L 

3 0.00 7.30 0.00 7.20 0.00 6.20 

4 0.00 6.50 0.00 8.00 0.00 4.00 

5 0.00 6.00 0.00 6.10 0.00 5.50 

Rata-

rata 
0.00 6.28 0.00 6.94 0.00 5.72 

7 
BAP 2+ 

NAA 4 

mg/L 

1 0.00 6.70 0.00 7.20 0.00 6.50 

2 0.00 7.20 0.00 7.00 0.00 5.70 

3 0.00 7.00 0.00 7.10 0.00 6.00 

4 0.00 6.90 0.00 5.60 0.00 7.30 

5 0.00 5.80 0.00 6.50 0.00 8.00 

Rata-

rata 
0.00 6.72 0.00 6.68 0.00 6.70 

8 
BAP 4+ 

NAA 2 

mg/L 

1 0.00 7.30 0.00 5.40 0.00 6.00 

2 0.00 5.40 0.00 6.30 0.00 6.90 

3 0.00 6.50 0.00 5.20 0.00 5.70 

4 0.00 6.70 0.00 7.40 0.00 6.00 

5 0.00 5.30 0.00 7.70 0.00 6.30 

Rata-

rata 
0.00 6.24 0.00 6.40 0.00 6.18 

9 
BAP 4+ 

NAA 4 

mg/L 

1 0.00 7.30 0.00 7.40 0.00 5.80 

2 0.00 4.90 0.00 5.30 0.00 4.70 

3 0.00 5.40 0.00 7.40 0.00 4.50 

4 0.00 6.00 0.00 6.30 0.00 5.40 

5 0.00 6.70 0.00 6.70 0.00 8.00 

Rata-

rata 
0.00 6.06 0.00 6.62 0.00 5.68 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 24: Persentase hidup aklimatisasi ketiga varietas tanaman krisan 

 

𝑥 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑘𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑙𝑖𝑚𝑎𝑡𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖
×   100% 

 

𝑥 =
135

135
 × 100% 

 

𝑥 = 100% 

 

 

 


